
Bioma, Desember 2018 p ISSN: 1410-8801
Vol. 20, No. 2, Hal. 123-132 e ISSN: 2598-2370

Pengaruh Perendaman Akar Bibit Bayam Merah (Alternanthera amoena Voss.) dalam
Larutan Na2CuEDTA terhadap Pertumbuhan dan Kandungan Antosianin

Nabilah Aini, Yulita Nurchayati dan Sri Widodo Agung Suedy
Departemen Biologi, Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Diponegoro

Jl. Prof. H. Soedarto, SH, Tembalang, Semarang
Email: nabilahhd@gmail.com

Abstract

Red spinach is one of plants containing anthocyanin pigment which has various functions as food and
beverage dye, and play a role in the field of health. Anthocyanin biosynthesis in plants is influenced by
environmental factors, one of them are nutrients. One of the nutrients needed by plants and part of the anthocyanin
biosynthesis pathway is copper (Cu). Cu can be added in the form of a fertilizer such as Na2CuEDTA. This research
aims to study the effect of soaking the red spinach in Na2CuEDTA solution on growth and anthocyanin content, and
knowing the optimal Na2CuEDTA concentration for growth and anthocyanin content of red spinach. This research
conduct to Complete Random Design of single factor pattern with 5 treatments and 5 replications which are aquades,
nutrient solution, nutrient solution+Na2CuEDTA 5 ppm, nutrient solution+Na2CuEDTA 10 ppm, nutrient
solution+Na2CuEDTA 20 ppm. Sprouts red spinach that already has 4 leaves soaked in the treatment solution for 10
days, then the plants moved into a soil medium inside the pot for 20 days. The analyzing data which is used is
ANOVA continuing with further testing of Duncan Multiple Range Test (DMRT) at the 95% significance level. The
result of this research show that soaking of red spinach in Na2CuEDTA solution did not show any significant effect
on growth. The growth of red spinach plant is more influenced by nutrient solution while the anthocyanin contents is
influenced by nutrients in soil medium.
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Abstrak

Bayam merah merupakan salah satu tanaman yang mengandung pigmen antosianin yang memiliki berbagai
fungsi seperti pewarna makanan dan minuman, serta berperan dalam bidang kesehatan. Biosintesis antosianin di
dalam tumbuhan dipengaruhi oleh faktor lingkungan, salah satunya adalah unsur hara. Salah satu unsur hara yang
diperlukan oleh tumbuhan dan menjadi bagian dari jalur biosintesis antosianin adalah tembaga (Cu). Cu dapat
ditambahkan dalam bentuk pupuk seperti Na2CuEDTA. Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh perendaman
akar bayam merah dalam larutan Na2CuEDTA terhadap pertumbuhan dan kandungan antosianin serta mengetahui
konsentrasi Na2CuEDTA yang optimal bagi pertumbuhan dan kandungan antosianin. Penelitian dilakukan dengan
Rancangan Acak Lengkap pola faktor tunggal dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan yaitu akuades, larutan hara, larutan
hara+Na2CuEDTA 5 ppm, larutan hara+Na2CuEDTA 10 ppm, larutan hara+Na2CuEDTA 20 ppm. Kecambah bayam
merah yang sudah memiliki 4 daun di rendam dalam larutan perlakuan selama 10 hari, kemudian dipindahkan ke
dalam media tanah di dalam pot selama 20 hari. Analisis data yang digunakan yaitu ANOVA yang dilanjutkan
dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf signifikasi 95%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perendaman tanaman bayam merah dalam larutan Na2CuEDTA tidak menunjukkan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan kandungan antosianin bayam merah. Pertumbuhan tanaman bayam merah lebih dipengaruhi oleh
larutan hara sedangkan kandungan antosianin dipengaruhi oleh unsur hara dalam media tanah.

Kata Kunci: Bayam merah, Tembaga, Antosianin, Na2CuEDTA.

PENDAHULUAN
Bayam merah termasuk famili

Amaranthaceae (suku bayam-bayaman) dengan
genus Alternanthera. Tanaman bayam merah
mudah dibudidayakan, tidak membutuhkan biaya

produksi yang tinggi dan dapat ditanam dalam
waktu yang singkat (25 hari) (Saparinto, 2013).
Keberadaan bayam merah sebagai salah satu
sayuran sangat dibutuhkan dalam penyempurnaan
gizi masyarakat karena banyak mengandung
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protein, vitamin A, vitamin C, karbohidrat, lemak
dan garam-garam mineral yang sangat dibutuhkan
oleh tubuh manusia (Utami, 2016). Tanaman
bayam merah memiliki empat manfaat utama
yakni menurunkan kolesterol, menurunkan LDL,
melancarkan pencernaan, antidiabetes,
antihiperlipidemia serta dapat menurunkan resiko
penyakit kanker (Rahmah, 2014; Anggraini, 2015).
Konsumsi bayam di Indonesia mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun (Budi, 2010).
Sementara produksi tanaman bayam di Indonesia
mengalami penurunan. Hal tersebut menyebabkan
kebutuhan bayam merah menjadi tidak terpenuhi
(Bardosono, 2014). Banyak kendala yang dihadapi
dalam produksi tanaman bayam merah. Selain
faktor budi daya yang masih kurang diperhatikan,
kendala lain juga terjadi faktor unsur hara dalam
tanah yang tidak tersedia untuk pertumbuhan
tanaman bayam merah. Salah satu unsur hara yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman bayam
merah yaitu tembaga (Cu) (Hendro, 2008).

Tembaga (Cu) merupakan mikronutrien
yang dibutuhkan oleh tumbuhan antara lain untuk
perkembangan tanaman generatif, sebagai
penyusun plastosianin, mengaktifkan berbagai
enzim seperti sitokrom-oksidase, askorbit-
oksidase, asam butirat–fenolase dan laktase,
berperan dalam metabolisme protein dan
karbohidrat (Rioardi, 2009). Cu merupakan logam
bervalensi dua yang mempengaruhi aktivitas
enzim F3’H dan F3’5’H dalam biosintesis pigmen
antosianin pada tanaman bayam merah (Seitz et
al., 2007). Kebutuhan Cu2+ normal pada tumbuhan
adalah sebesar 5-20 ppm. Apabila konsentrasinya
melebihi angka tersebut maka unsur Cu akan
menjadi pencemar dan bersifat toksik bagi
tumbuhan (Prassad, 2008). Unsur Cu dan bahan
organik diketahui dapat membentuk kompleks
yang kuat. Hal tersebut menyebabkan sering
terjadinya defisiensi unsur hara Cu pada tanaman
(Widyastuti, 2006).

Na2CuEDTA merupakan senyawa yang
cepat larut dalam air dan tersedia bagi tanaman
untuk mengatasi kekurangan Cu2+. (Anonim,
2013). Na2CuEDTA mengandung unsur tembaga
yang terikat kelat, yang berisi 13% Cu2+ sedangkan
pada bahan organik alami hanya memiliki sekitar
0,5% Cu (Havlin et al., 2005). Cu dalam bentuk
kelat diketahui berpengaruh pada

glycosyltransferase, sejumlah enzim yang efisien
mengontrol jalur fenilpropanoid dalam biosintesis
antosianin (Aksamit-stachurska et al., 2008).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh perendaman akar tanaman bayam merah
di dalam larutan Na2CuEDTA terhadap
pertumbuhan dan kandungan antosianin. Tujuan
penelitian ini yaitu mempelajari pengaruh
perendaman bayam merah dalam larutan
Na2CuEDTA terhadap pertumbuhan dan
kandungan antosianin dan mengetahui  konsentrasi
Na2CuEDTA yang optimal bagi pertumbuhan.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu: Penelitian dilaksanakan
pada bulan Mei 2017 hingga Oktober 2017 di
empat tempat yaitu rumah kawat Departemen
Biologi, Laboratorium BSF Tumbuhan
Departemen Biologi Universitas Diponegoro,
Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu
(LPPT) Universitas Gadjah Mada (untuk analisis
AAS) dan Laboratorium Wahana (untuk analisis
antosianin).
Alat dan Bahan: Sarung tangan, nampan,
alumunium foil, batang pengaduk, botol kaca,
gelas ukur, gelas beker, kamera dokumentasi,
penggaris, tali, sprayer, Atomic Absorbtion
Spectrophotometri (AAS), tabung reaksi, alat tulis,
cuvet, label, neraca analitik, oven, labu ukur, biji
bayam merah (Alternanthera amoena Voss.),
larutan hara lengkap {Ca(NO3)2, KNO3, MgSO4,
KH2PO4, dan FeCl3}, Na2CuEDTA, akuades,
aseton, alkohol, metanol-HCl, buffer Na asetat,
buffer HCl-KCl, HNO3, H2O2, dan CuNO3.
Rancangan Penelitian: Penelitian ini dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan faktor tunggal, yaitu konsentrasi Cu
dengan 5 ulangan. Parameter yang diamati adalah
tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tanaman,
berat kering tanaman, rasio tajuk akar, deskripsi
tanaman, kandungan antosianin dan kandungan Cu
bayam merah (Alternanthera amoena Voss.)
Penyemaian

Penyemaian dilakukan dengan menaburkan
biji bayam merah ke dalam tray semai yang telah
berisi media tanah, kemudian benih disimpan di
tempat yang terkena sinar matahari hingga ±30
hari. Persemaian disiram dua kali sehari, yaitu
pada pagi dan sore hari.
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Perlakuan Perendaman
Perlakuan tanaman bayam merah dilakukan

secara hidroponik. Bibit usia 30 hari dengan
jumlah daun dan tinggi tanaman yang sama
digunakan sebagai bahan uji. Bibit dicuci dengan
air mengalir lalu di rendam ke dalam medium
larutan hara lengkap yang sudah diberi perlakuan
senyawa Cu dalam bentuk Na2CuEDTA dengan 4
konsentrasi yang berbeda, yaitu 0 ppm,  5 ppm, 10
ppm dan 20 ppm. Selanjutnya tanaman di inkubasi
di rumah kawat selama 10 hari.
Pemindahan ke dalam pot

Tanaman bayam merah yang sudah diberi
perlakuan perendaman selama 10 hari kemudian
dipindahkan ke dalam pot yang berisi media tanam
dan ditumbuhkan selama 20 hari. Setelah 20 hari,
tanaman bayam dipanen untuk dihitung parameter
pertumbuhannya serta dianalisis kandungan
antosianin dan Cu nya.
Analisis Kandungan Antosianin dengan Metode
pH Diferensial (Giusti    dan Wrolstad, 1996)

Sampel diekstrak dengan cara dihaluskan,
dimaserasi dalam 50 ml metanol-HCl 1% pada
suhu 40C selama semalam. Filtrat disaring dan
residu yang masih berwarna diekstrak lagi dengan
2x25 ml metanol-HCl 1% selama masing-masing
30 menit sampai 1 jam. Filtrat disaring dan
disatukan dalam labu ukur, kemudian ditepatkan
volumenya dengan pelarut yang sama untuk
penentuan kandungan antosianin total. Diambil
2x0,2 ml ekstrak lalu dimasukkan dalam 2 tabung
reaksi, kemudian ke dalam tabung I ditambahkan
2,8 mL buffer HCl-KCl (0,025M) pH 1, sedangkan
tabung II ditambahkan larutan 2,8 mL buffer Na
asetat (0,4 M) pH 4,5. Setelah didiamkan selama
15 menit, kedua tabung tersebut diukur
absorbansinya dengan spektrofotometer pada λ
520 nm dan 700 nm. Hasil yang diperoleh dihitung
dalam rumus sebagai berikut:

A= (Aλvis-max - A700)pH 1.0- (A λvis-max - A700)pH 4.5

Keterangan:
Aλvis-max = absorbansi pada panjang gelombang
penyerapan maksimum di daerah sinar tampak
A = absorbansi.

Total antosianin (mg/L) =

Keterangan:
BM = berat molekul sianidin-3-glukosida, 449.2
g/mol,
DF = faktor pengenceran,
ε = absorptivitas molar sianidin–3-glukosida,
26.900L/cm/mol,
l = panjang sel kuvet (1 cm), dan 1.000 faktor
konversi gram ke miligram.
Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf
kepercayaan 95% untuk membuktikan hasil,
berpengaruh nyata atau tidak. Jika terdapat beda
nyata dilanjutkan dengan uji wilayah Duncan
(DMRT) pada taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah
(Alternanthera amoena Voss.)

Hasil perhitungan dengan ANOVA (Analysis
of Variance) pada taraf signifikansi 95%
menunjukkan perlakuan perendaman tanaman
bayam merah di dalam larutan Na₂CuEDTA tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, berat basah dan berat kering pucuk
tetapi berpengaruh nyata terhadap berat kering
akar tanaman bayam merah.

Secara keseluruhan, perlakuan yang
mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman bayam merah yaitu perlakuan
perendaman dalam larutan hara. Larutan hara yang
digunakan mengandung unsur hara makro dan
unsur hara mikro yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman bayam merah. Menurut
Suryana (2008), suatu tanaman akan tumbuh dan
berkembang dengan subur apabila unsur hara yang
dibutuhkan ada dan tersedia dalam jumlah cukup.
Tarigan (2009) menambahkan bahwa tanaman
akan tumbuh dan menghasilkan secara optimal
apabila ditanam di tempat yang memenuhi syarat
tumbuhnya seperti faktor ketersediaan unsur hara.

Tidak adanya pengaruh perendaman bayam
merah dalam larutan Na₂CuEDTA terhadap
parameter pertumbuhan diduga karena tanaman
bayam merah hanya membutuhkan unsur Cu
dalam jumlah yang sedikit. Unsur Cu yang
dibutuhkan oleh tanaman bayam merah tersebut
sudah di dapatkan dari tanah yang digunakan
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untuk penyemaian dan penanaman selama 20 hari
setelah perlakuan. Berdasarkan hasil analisis,
kandungan Cu yang terdapat dalam medium tanah
yaitu sebesar 0,248 ppm. Hal tersebut
menunjukkan kebutuhan Cu untuk pertumbuhan
tanaman bayam merah yang optimal berada
dibawah konsentrasi Na₂CuEDTA yang diberikan
yaitu sekitar 0,248-5 ppm. Di dalam tanah
mengandung berbagai unsur hara makro dan mikro
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bayam
merah. Unsur hara makro yaitu unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang
banyak. Unsur-unsur yang termasuk ke dalam
unsur hara makro yaitu nitrogen (N), fosfor (P),
kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan
sulfur (S). Sedangkan unsur hara mikro merupakan
unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit.
Contoh unsur-unsur hara mikro yaitu besi (Fe),
klor (Cl), seng (Zn) dan tembaga (Cu).

Gambar 1.Rerata Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun
Bayam Merah (Alternanthera amoena
Voss.) setelah perlakuan perendaman di
dalam larutan Na₂CuEDTA

Hasil uji ANOVA (Analysis of Variance)
pada taraf signifikansi 95% menunjukkan bahwa
perlakuan perendaman tanaman bayam merah di
dalam larutan Na₂CuEDTA tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman bayam merah. Hal
tersebut disebabkan karena tanaman bayam merah
sudah mendapatkan asupan unsur hara lengkap
yang berasal dari medium tanah yang digunakan
dalam penyemaian dan penanaman selama 20 hari
setelah perlakuan. Tinggi tanaman merupakan
parameter pertumbuhan tanaman yang sering
diamati serta digunakan sebagai parameter untuk
mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan
yang dilakukan. Hal ini disebabkan karena tinggi
tanaman merupakan parameter yang sensitif

terhadap pengaruh lingkungan (Gardner, 2008).
Adanya unsur hara mikro dan makro di dalam
tanah dibutuhkan oleh tanaman sebagai kofaktor
dalam proses fotosintesis, fiksasi nitrogen,
respirasi dan reaksi-reaksi biokimia dalam
tanaman, dapat membantu memperlancar proses
metabolisme tanaman yang pada akhirnya
mempengaruhi pertumbuhan batang. (Arif, 2006).

Hasil uji ANOVA (Analysis of Variance)
pada taraf signifikansi 95% menunjukkan bahwa
perlakuan perendaman tanaman bayam merah di
dalam larutan Na₂CuEDTA tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun bayam merah. Hal
tersebut disebabkan karena tanaman bayam merah
sudah mendapatkan asupan unsur hara lengkap
yang berasal dari medium tanah yang digunakan
dalam penyemaian dan penanaman selama 20 hari
setelah perlakuan. Daun merupakan organ tanaman
tempat terjadinya sintesis makanan untuk
kebutuhan tanaman. Daun memiliki pigmen
klorofil yang berperan dalam melakukan
fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun, maka
tempat untuk melakukan fotosintesis lebih banyak
dan pertumbuhan tanaman akan lebih optimal
(Septia, 2016). Menurut Hendri (2015), unsur hara
N yang terdapat di dalam tanah diperlukan oleh
tanaman untuk pembentukan klorofil, dan
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti pembentukan daun karena unsur N
mempengaruhi pembentukan sel-sel baru dan
pemanjangan sel pada meristem apikal tanaman.
Unsur hara lainnya baik makro maupun mikro
seperti kalium, fosfor, magnesium, sulfur, besi dan
tembaga berperan dalam membantu proses
fotosintesis yang terjadi di daun. Apabila terjadi
peningkatan proses fotosintesis pada tanaman
karena tercukupinya kebutuhan hara, maka
fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman juga akan
meningkat. Fotosintat tersebut digunakan oleh
tanaman untuk proses pembentukan organ-organ
tanaman salah satunya daun.
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Gambar 2. Rerata Berat Basah Tanaman Bayam Merah
(Alternanthera amoena Voss.) setelah
perlakuan perendaman di dalam larutan
Na₂CuEDTA

Hasil uji ANOVA (Analysis of Variance)
pada taraf signifikansi 95% menunjukkan bahwa
perlakuan perendaman tanaman bayam merah
dalam larutan Na₂CuEDTA tidak berpengaruh
nyata terhadap berat basah bayam merah. Hal
tersebut disebabkan karena tanaman bayam merah
sudah mendapatkan asupan unsur hara lengkap
yang berasal dari medium tanah yang digunakan
dalam penyemaian dan penanaman selama 20 hari
setelah perlakuan. Berat basah tanaman merupakan
berat sesaat setelah tanaman dipanen dan langsung
ditimbang, sebelum tanaman layu akibat
kehilangan air (Lakitan, 2008). Darwin (2012)
berpendapat, pada komoditas sayuran daun,
jumlah daun akan berpengaruh terhadap berat
basah. Semakin banyak jumlah daun maka
menunjukkan berat basah yang tinggi. Nurdin
(2008) mengatakan bahwa peningkatan berat
basah dipengaruhi oleh banyaknya absorbsi air dan
penimbunan hasil fotosintesis pada daun untuk
ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman.
Menurut Harjadi (2007) ketersediaan unsur hara
makro dan mikro pada tanaman berperan penting
dalam berbagai proses metabolisme pada tanaman
yang menghasilkan energi untuk pertumbuhan
tanaman sehingga tingkat kecukupan hara
berperan dalam mempengaruhi biomassa dari
suatu tanaman.

Gambar 3. Rerata Berat kering  Tanaman Bayam Merah
(Alternanthera amoena Voss.) setelah perlakuan
perendaman di dalam larutan Na₂CuEDTA

Hasil uji ANOVA (Analysis of Variance)
pada taraf signifikansi 95% menunjukkan bahwa
perlakuan perendaman tanaman bayam merah di
dalam larutan Na₂CuEDTA tidak berpengaruh
nyata terhadap berat kering pucuk tetapi
berpengaruh nyata terhadap berat kering akar
tanaman bayam merah. Hasil analisis uji lanjut
DMRT pada berat kering akar menunjukkan
perlakuan P0 (akuades) memiliki berat kering akar
yang paling rendah dibandingkan dengan semua
perlakuan. Sedangkan pada perlakuan P1, P2, P3
dan P4 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata.

Tidak adanya pengaruh perlakuan
perendaman terhadap berat kering pucuk bayam
merah disebabkan karena kebutuhan unsur hara
pada tanaman bayam merah sudah tercukupi dari
medium tanah yang digunakan dalam penyemaian
dan penanaman selama 20 hari setelah perlakuan.
Di dalam tanah mengandung berbagai unsur hara
makro dan mikro yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan bayam merah seperti meningkatkan
berat kering pucuk bayam merah. Sementara itu,
pada berat kering akar bayam merah terjadi
peningkatan dari perlakuan P0 ke P1. Peningkatan
tersebut terjadi karena adanya perlakuan
perendaman tanaman bayam merah dalam larutan
hara meningkatkan proses fotosintesis dan
menghasilkan fotosintat yang lebih banyak untuk
di distribusikan ke seluruh bagian tubuh tanaman
termasuk akar sehingga mempengaruhi berat
kering akar tanaman bayam merah.

Produksi tanaman biasanya lebih akurat
dinyatakan dengan ukuran berat kering daripada
berat basah, karena berat basah sangat dipengaruhi
oleh kondisi kelembaban (Lestari dkk., 2008).
Berat kering total mencerminkan akumulasi
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senyawa organik yang berhasil disintesis tanaman
dari senyawa anorganik seperti unsur hara, air, dan
karbohidrat. Semakin tinggi berat kering total
tanaman menunjukkan semakin baik pertumbuhan
bibitnya (Putri dan Nurhasybi, 2010). Sembilan
puluh persen bahan kering tanaman merupakan
hasil fotosintesis sehingga analisis pertumbuhan
dinyatakan dengan berat kering, terutama
mengukur kemampuan tanaman sebagai penghasil
fotosintat (Fatkhanudin, 2011). Menurut Sarif
(2015) bobot kering menunjukkan indikasi
keberhasilan pertumbuhan tanaman, karena bobot
kering menunjukkan hasil bersih metabolisme
tanaman seperti fotosintesis. Tercukupinya
kebutuhan unsur hara pada tanaman dapat
memperlancar proses metabolisme pada tanaman
(Anom, 2008). Hasil metabolisme tersebut
digunakan untuk pertumbuhan dan pembelahan
sel-sel meristematis, yang menghasilkan
pertambahan berat pada tanaman.

Gambar 4. Rasio Tajuk Akar Tanaman Bayam Merah
(Alternanthera amoena Voss.)  setelah diberi
perlakuan perendaman di dalam larutan
Na₂CuEDTA

Hasil uji ANOVA (Analysis of Variance)
pada taraf signifikansi 95% menunjukkan bahwa
perlakuan perendaman tanaman bayam merah di
dalam larutan Na₂CuEDTA berpengaruh nyata
terhadap rasio tajuk akar. Hasil analisis uji lanjut
DMRT pada rasio tajuk akar tanaman bayam
merah menunjukkan perlakuan P0 (akuades)
memiliki nilai rasio tajuk akar tertinggi. Perlakuan
P4 (larutan hara+Na₂CuEDTA 20 ppm) memiliki
nilai rasio tajuk akar terendah, sedangkan
perlakuan P1, P2, P3 memiliki nilai yang tidak
berbeda nyata.

Penentuan rasio tajuk akar berbasis pada
berat kering tajuk dan berat kering akar (Polnaya,
2012). Menurut Feryono (2013) rasio tajuk akar
terbaik adalah adanya keseimbangan pertumbuhan
akar dan tajuk, dimana pertumbuhan akar
diharapkan dapat berperan dalam hal
mengendalikan berdirinya tanaman dan berdaya
guna untuk menyerap unsur hara. Rasio tajuk akar
yang baik berkisar antara 2,5-3,5. Rasio tajuk akar
berhubungan dengan proses pendistribusian hasil
fotosintesis ke bagian tajuk.

Berdasarkan pendapat Feryono (2013) dapat
diketahui rasio tajuk akar terbaik terdapat pada
perlakuan P1, P3 dan P4. Nilai rasio tertinggi yaitu
perlakuan P0 yakni 5,795 yang menunjukkan
bahwa hasil fotosintesis, lebih banyak
ditanslokasikan ke bagian tajuk daripada akar.
Menurut Feryono (2013) angka 5,795 pada
perlakuan P0 artinya tidak adanya pertumbuhan
yang ideal antara bagian tajuk dengan akar. Bagian
tajuk tanaman mengalami pertumbuhan yang lebih
baik daripada bagian akar tanaman. Pada
perlakuan P2 sampai perlakuan P4 rasio tajuk akar
cenderung menurun. Hal tersebut menunjukkan
adanya pertumbuhan antara tajuk dan akar yang
semakin seimbang. Diduga penurunan rasio tajuk
akar disebabkan tanaman mendistribusikan hasil
fotosintesis lebih banyak ke daerah akar untuk
mencegah terhambatnya pertumbuhan akar karena
adanya perlakuan perendaman bayam merah
dalam Na₂CuEDTA

Gambar 5. Perbandingan morfologi tanaman bayam
merah setelah diberi perlakuan
perendaman di dalam larutan
Na₂CuEDTA
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Secara keseluruhan, terlihat bahwa tanaman
bayam merah pada perlakuan P1, P2, P3 dan P4
mengalami pertumbuhan yang normal, karena
pada akar, daun atau pun batang tidak mengalami
tanda-tanda defisiensi maupun keracunan unsur
hara bahkan kematian. Berdasarkan hasil
pengamatan, morfologi daun tanaman bayam
merah secara keseluruhan juga cenderung sama
yaitu tidak terdapat perbedaan warna maupun
ukuran. Hal tersebut menunjukkan perlakuan
perendaman dalam larutan Na₂CuEDTA tidak
mempengaruhi pertumbuhan daun bayam merah.
Daun tanaman bayam merah dapat tumbuh normal
pada semua perlakuan tanpa adanya ciri-ciri yang
menunjukkan kekurangan atau kelebihan unsur
hara.

Bayam merah pada perlakuan P0 (akuades)
memiliki batang yang tidak tegak dan paling

pendek. Perlakuan P3 (larutan
hara+Na₂CuEDTA 10 ppm) memiliki batang
yang paling tinggi. Diduga pada perlakuan P0
tanaman kekurangan unsur Cu karena tanaman
bayam merah hanya mendapatkan asupan Cu dari
dalam tanah dengan kandungan yang cukup rendah
yaitu sebesar 0,248 ppm. Menurut Prasad (2008)
kebutuhan Cu2+ normal pada tumbuhan adalah
sebesar 5-20 ppm. Firmansyah (2010)
menambahkan salah satu ciri tanaman kekurangan
unsur Cu yaitu batang menjadi kerdil. Sementara
itu, morfologi batang tanaman bayam merah pada
perlakuan P1, P2, P3 dan P4 terlihat tidak terlalu
berbeda. Hal tersebut menunjukkan adanya
perlakuan perendaman akar bayam merah di dalam
larutan Na₂CuEDTA tidak mempengaruhi
pertumbuhan batang.

Tanaman bayam merah pada perlakuan P0
(akuades) cenderung memiliki akar yang panjang
tetapi jumlah akarnya sedikit. Pada perlakuan P1
(larutan hara) tanaman bayam merah memiliki
akar yang panjang dan jumlah akar yang paling
banyak. Sementara pada perlakuan P2, P3 dan P4
memiliki morfologi akar tanaman bayam merah
yang cenderung sama. Akar tanaman bayam merah
pada perlakuan P2, P3 dan P4 lebih pendek
dibandingkan dengan perlakuan P0 dan P1. Hal
tersebut dapat disebabkan adanya perlakuan
perendaman bayam merah dalam larutan
Na₂CuEDTA yang menyebabkan akar menjadi
lebih pendek. Menurut Mahmood et al., (2007)

terbentuknya akar baru tidak dipengaruhi oleh
unsur Cu, hal ini dikarenakan rendahnya respon
terbentuknya akar baru dibanding dengan respon
elongasi akar terhadap cekaman Cu. Taiz dan
Zeiger (2010) menambahkan pertambahan panjang
akar dan jumlah akar disebabkan oleh gangguan
penyerapan mineral penting yang dipengaruhi oleh
Cu seperti Ca, K, P dan Mn.
Kandungan Antosianin Bayam Merah
(Alternanthera amoena Voss.)

Gambar 6.Rerata Kandungan Antosianin pada Tanaman
Bayam Merah (Alternanthera amoena
Voss.) setelah perlakuan perendaman di
dalam larutan Na₂CuEDTA

Hasil uji ANOVA (Analysist of Variance)
pada taraf signifikansi 95% menunjukkan bahwa
perlakuan perendaman tanaman bayam merah di
dalam larutan Na₂CuEDTA berpengaruh nyata
terhadap kandungan antosianin tanaman bayam
merah. Hasil analisis uji lanjut DMRT pada
kandungan antosianin bayam merah menunjukkan
perlakuan P0 (akuades) memiliki kandungan
antosianin yang paling tinggi sedangkan perlakuan
P1 (larutan hara) memiliki kandungan antosianin
yang paling rendah dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Perlakuan perendaman tanaman
bayam merah di dalam larutan Na₂CuEDTA tidak
berbeda nyata antara perlakuan P2, P3 dan P4.

Perlakuan perendaman tanaman bayam
merah pada P2, P3 dan P4 tidak memiliki
pengaruh terhadap kandungan antosianin bayam
merah. Diduga kebutuhan Na2CuEDTA bagi
pembentukan antosianin bayam merah berada pada
konsentrasi kurang dari 5 ppm. Hal ini ditunjukkan
pada perlakuan P0 (akuades) tanaman bayam
merah hanya mendapat asupan Cu dari tanah yang
digunakan sebagai media tanam dengan
kandungan Cu sebesar 0,248 ppm. Konsentrasi Cu
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dari dalam tanah tersebut tampaknya cukup untuk
menghasilkan kandungan antosianin yang paling
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Selain Cu, di dalam medium tanah tersebut juga
mengandung berbagai macam unsur hara baik
makro maupun mikro lainnya. Menurut Novizan
(2005) ketersediaan unsur Cu yang normal pada
tanah yaitu 0,1-4 ppm. Menurut Seitz et al., (2007)
unsur Cu merupakan logam bervalensi dua yang
berpengaruh pada aktivitas enzim F3’H dan
F3’5’H dalam biosintesis antosianin. Pembentukan
antosianin dapat dipengaruhi oleh komposisi
berbagai unsur hara dalam tanah (Akhda, 2009).
Beberapa penelitian melaporkan bahwa unsur N
dan atau P diketahui dapat menginduksi
terbentuknya pigmen antosianin (Jiang et al.,
2007; Peng et al., 2007). Menurut Wellman et al.,
(2006) unsur Fe membantu enzim Anthocyanidin
synthase (ANS) dalam biosintesis antosianin.
Penelitian Dai et al., (2012) menunjukkan
pengaruh cadmium (Cd) terhadap ekspresi gen
(AiDFR dan AiCHS) pada tumbuhan Azolla
imbricate sehingga aktivitas enzim Chalcone
Synthase (CHS) dan Dihydroflavonol Reductase
(DFR) yang berperan dalam sintesis antosianin
meningkat. Penelitian Park et al., (2012) juga
menunjukkan peran seng (Zn) dalam pembentukan
kandungan pigmen antosianin pada daun
tumbuhan Arabidopsis yang tumbuh dalam
hidroponik.

Kandungan antosianin pada perlakuan P1
tampak rendah. Perlakuan P1 merupakan
perlakuan perendaman tanaman bayam merah
dalam larutan hara. Kemudian tanaman
dipindahkan ke dalam pot berisi media tanah yang
mengandung Cu 0,248 ppm yang diduga
berdampak pada penurunan kandungan antosianin.
Penurunan tersebut terjadi diduga karena tanaman
bayam merah mendapat asupan unsur hara makro
dalam jumlah yang cukup banyak dari tanah dan
adanya perlakuan larutan hara membuat tanaman
semakin banyak mendapat asupan unsur hara
makro yang menyebabkan penyerapan unsur hara
mikro seperti Cu, Fe, Cd dan Zn yang berperan
dalam pembentukan antosianin menjadi terhambat.
Menurut beberapa penelitian menyatakan bahwa
pemupukan unsur makro seperti N, P dan K dalam
dosis yang tinggi dapat menurunkan kandungan

antosianin, sebaliknya jika unsur tersebut berada
dalam jumlah yang terbatas maka dapat
menginduksi akumulasi antosianin (Mualim dkk,
2009; Jiang et al., 2007; Peng et al., 2007).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap tanaman bayam merah
dengan perlakuan perendaman di dalam
larutan Na2CuEDTA dapat disimpulkan
bahwa:
1. Perendaman tanaman bayam merah di

dalam larutan Na2CuEDTA tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan.

2. Pertumbuhan tanaman bayam merah yang
paling optimal terdapat pada perlakuan
perendaman dalam larutan hara sementara
kandungan antosianin yang paling optimal
terdapat pada perlakuan perendaman
dalam akuades.

SARAN
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu

perlu dilakukan pengujian perendaman akar bibit
bayam merah dalam larutan Na2CuEDTA dengan
konsentrasi kurang dari 5 ppm serta perlu
dilakukan pengujian perendaman akar bibit bayam
merah dalam larutan Na2CuEDTA saja tanpa
larutan hara lengkap.
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